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ABSTRAKSI

Arifin, Muhammad. 2022. 551811336992 K, ”Manajemen Operasi Peti Kemas
Di Terminal Peti Kemas Domestik Belawan Sumatera Utara ”. Skripsi.
Program Diploma IV, Program Studi TALK, Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Dr. Nur Rohmah, SE, MM., Pembimbing II:
Capt. Tri Kismantoro, MM, M.Mar.

Terminal peti kemas domestik Belawan adalah merupakan pintu gerbang
arus peti kemas dalam negeri yang berada di wilayah hinterland, meliputi
Sumatera Utara, Aceh dan Riau. Perpindahan peti kemas dari depo peti kemas
menuju ke area pelabuhan yang dilakukan dalam waktu relatif sama akan
mempengaruhi kegiatan haulage di dalam lapangan penumpukan dan kemacetan
di area gerbang masuk. Dalam upaya penanggulangan permasalahan tersebut
adalah dengan melakukan kegiatan manajemen waktu dalam kegiatan stacking
peti kemas receiving dan delivery yang bertujuan untuk membuat kegiatan operasi
bongkar muat peti kemas berjalan lancar. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui tentang hal yang berkaitan dengan operasi peti kemas mencakup
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data
meliputi sumber primer dan sekunder. Untuk mengumpulkan prosedur keabsahan
data, teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi
digunakan dalam penelitian lapangan. Analisis yang digunakan pada penelitian ini
adalah triangulasi sumber data. Hasil penelitian dapat diketahui dengan
menggunakan empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan dengan merencanakan
kegiatan yang akan dilaksanakan berhubungan dengan kelancaran kegiatan
operasional peti kemas, pengorganisasian dengan setiap petugas dari kegiatan
operasi peti kemas mempunyai tanggungjawab terhadap masing-masing di
pekerjaanya, pelaksanaan kegiatan operasi peti kemas terdiri dari ship operation,
yard operation dan gate operation serta antrian trado peti kemas terjadi karena
terjadinya kegiatan receiving dan delivery dalam waktu yang bersamaan serta saat
terjadinya kerusakan pada aplikasi CTOS di gerbang masuk dan terakhir
pengendalian terhadap pengaturan waktu pada kegiatan receiving, delivery dan
relokasi.

Saran peneliti, yaitu diberlakukannya pembagian waktu untuk kegiatan
receiving dan delivery sehingga untuk meminimalisir antrian trado peti kemas,
Penggunaan alat bongkar muat yang setiap hari digunakan harus diimbangi
dengan operator mengoperasikan dengan sewajarnya, dan penambahan petugas
untuk pengecekan dokumen yang dibawa sopir trado sebelum memasuki area
gerbang masuk.

Kata Kunci: Kemacetan, peti kemas, manajemen.
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ABSTRACT

Arifin, Muhammad. 2022. 551811336992 K, ”Management of Container
Operations at Belawan Domestic Container Terminal, North Sumatra”.
Skripsi. Program Diploma IV, TALK Study Program, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Advisor I: Dr. Nur Rohmah, SE, MM ., Advisor II:
Capt. Tri Kismantoro, MM, M.Mar.

The Belawan domestic container terminal is a gateway for domestic
container flows in the hinterland area, including North Sumatra, Aceh and Riau.
The movement of containers from the container depot to the port area carried out
in relatively the same time will affect haulage activities in the stacking yard and
congestion at the entrance gate area. In an effort to overcome these problems, time
management activities are carried out in container stacking receiving and delivery
activities which aim to make loading and unloading operations run smoothly. This
study aims to find out about matters related to container operations including
planning, organizing, implementing and controlling activities.

This study used descriptive qualitative method. Data sources include
primary and secondary sources. To collect data validity procedures, data
collection techniques such as interviews, observation, and documentation were
used in field research. The analysis used in this research is triangulation of data
sources. The results of the study can be known by using four management
functions, namely planning by planning activities to be carried out related to the
smooth operation of container operations, organizing with each officer of
container operation activities having responsibility for each in their work, carrying
out container operation activities consisting of from ship operations, yard
operations and gate operations as well as container truck queues occur due to the
occurrence of receiving and delivery activities at the same time as well as when
there is damage to the CTOS application at the entrance gate and finally
controlling the timing of receiving, delivery and relocation activities.

The researcher's suggestions are the implementation of time division for
receiving and delivery activities so as to minimize the queue of container truck,
the use of loading and unloading equipment that is used every day must be
balanced with the operator operating properly, and adding officers to check
documents brought by the trado driver before entering the gate in area.

Keywords: Congestion, container, management
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai negara kepulauan maka kebutuhan akan barang yang terjadi akan

saling berhubungan antara pulau yang satu dengan pulau yang lainnya.

Semakin bertambah banyaknya arus perdagangan dari satu pulau ke pulau

yang lain maka kebutuhan akan keselamatan dan keadaan barang dari

pelabuhan kedatangan sampai dengan pelabuhan tujuan harus dalam keadaan

yang baik ataupun dengan kerusakan yang minimalis. Pengangkutan dengan

memakai peti kemas sangat efektif untuk barang-barang yang bersifat tidak

tahan air dan barang-barang yang bernilai tinggi. Pengangkutan barang dengan

memakai peti kemas semakin diminati dari para shipper/consignee karena

lebih efisien baik dalam proses bongkar muat maupun keamanan barang lebih

terjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti kehilangan barang, karena

sudah terdapat segel di setiap pintu peti kemas. Penggunaan peti kemas juga

akan mempermudah untuk mengetahui posisi letak peti kemas dan tidak

khawatir akan tercampur dengan barang yang lain karena setiap peti kemas

sudah terdapat tanda maupun nomornya masing-masing.

Sebagai alat untuk mengemas barang, peti kemas memiliki kode atau

nomor peti kemas yang bersifat unik dan tidak boleh ada yang serupa antar

masing-masing pemilik peti kemas. Nomor peti kemas terdiri dari empat buah

huruf dan tujuh buah angka. Tiga huruf pertama adalah kode dari pemilik peti

kemas, satu huruf selanjutnya ialah pernyataan untuk kategori wadah yaitu U

untuk all freight container, J untuk detechable freight container dan Z untuk

trailer. Enam angka pertama adalah kode nomor seri penanda diri dari masing-
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masing pemilik dan berbeda antar peti kemas. Kode digit yang terletak pada

angka terakhir adalah penanda validasi dari gabungan karakter-karakter

sebelumnya. Penomoran digit pada peti kemas menggunakan sistem

penomoran otomatis oleh BIC (Bereau International des Containers) sebuah

perusahaan yang berbasis di Paris.

Menurut ISO (International Standard Organization) bahwa peti kemas

sebagai bagian dari alat transportasi harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Bersifat cukup kuat bila dipakai secara berturut-turut.

2. Dibuat secara khas untuk sarana yang berguna memuat barang dengan

multimoda yang tersedia.

3. Dilengkapi dengan peralatan yang memungkinkan untuk digunakan kapan

saja untuk menanganinya dari satu moda ke moda lainnya.

4. Dirancang agar mudah dibongkar atau dibawa, dengan cara apapun..

5. Mempunyai kapasitas kurang lebih dari 35,3 kaki kubik.

Terminal peti kemas merupakan tempat penumpukan sementara peti

kemas baik dalam keadaan full container load (FCL) maupun dalam

keadaan less container load (LCL) bahkan empity yang dilengkapi dengan

peralatan handling peti kemas sesuai standar operasional prosedur yang

berlaku, terdapat lapangan penumpukan/container yard dan alat bongkar

muat dengan didukung sumber daya manusia yang ahli di bidangnya

masing-masing serta dilengkapi dengan teknologi informasi yang

memudahkan kelancaran kegiatan operasi di lapangan penumpukan peti

kemas sesuai dengan kriteria barangnya.

Pengiriman barang menggunakan peti kemas sudah sering  dikerjakan

setiap tahun serta mengalami peningkatan volumenya. Transportasi
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memakai peti kemas dapat menggabungkan barang-barang menjadi satu

wadah dalam satu peti kemas sehingga kegiatan bongkar maupun muat

dapat diautomatisasi serta bisa menambah kapasitas barang muatan dan

menghemat waktu dalam kegiatannya. Proses pengepakan penyerahan

barang memakai peti kemas terdiri dari dua macam yaitu, full container

load (FCL) dan less container load (LCL). Pada peti kemas FCL seluruh

isi dari peti kemas dimiliki oleh satu orang pengirim, sedangkan dalam

peti kemas LCL berisi barang yang isinya dimiliki dari beberapa pengirim.

Pergerakan peti kemas di pelabuhan dan lapangan penumpukan

menerapkan block system supaya memudahkan penempatan dan

pengambilan peti kemas. Penyebutan susunan peti kemas di lapangan

penumpukan adalah slot, row, dan tier. Di container yard peti kemas, block

adalah area yang tersusun dari beberapa slot. Setiap block juga memiliki

nama abjad yang dipahami sebelumnya. Sedangkan istilah slot mengacu pada

barisan memanjang di lapangan penumpukan yang ditempatkan di area block

dan diberi nomor dimulai dengan 01, 02, dan seterusnya, berlanjut melalui

sisa nomor, dengan masing-masing slot tersusun dari beberapa row. Row

adalah penyangga baris yang melebar dari slot bernomor, jumlah baris

bervariasi sesuai dengan jenis alat yang digunakan. Tier adalah susunan peti

kemas yang dimulai dari bagian bawah lapangan penumpukan (ground

slot) sampai ke atas yang dimulai dari sebutan tier 1,2,3,4,5 tergantung

pada alat bongkar muat yang akan digunakan.

Didalam operasi terminal peti kemas terdapat aktivitas bongkar dan

muat. Yang disebut dengan aktivitas bongkar peti kemas adalah suatu

kegiatan untuk memindahkan peti kemas dari palka kapal yang kemudian
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dipindahkan ke lapangan penumpukan atau container yard, sedangkan

aktivitas muat peti kemas adalah suatu kegiatan perpindahan peti kemas

dari lapangan penumpukan atau container yard menuju ke palka kapal.

Penting untuk mengetahui aktivitas operasional dan proses bongkar, serta

muat angkutan peti kemas. Layanan manajemen yang baik akan berdampak

pada dukungan untuk inisiatif pegawai bongkar dan muat peti kemas. Untuk

memberikan pelayanan, kepedulian, dan dukungan sebaik mungkin oleh tim

pengelola terminal peti kemas harus senantiasa memantau semua kegiatan

yang sedang berlangsung. Kegiatan operasi di lapangan peti kemas harus

didukung dengan sumber daya manusia yang ahli pada setiap bidangnya.

Asisten manajer operasional selaku pengawas kegiatan di pelabuhan

dibantu dengan empat supervisi beserta anggotanya yang bergantian setiap

shift untuk memberikan pelayanan bongkar muat peti kemas. Pada divisi

planner terdapat kegiatan perencanaan kapal dan perencanaan lapangan.

Perencanaan kapal (ship planning) mempunyai tanggungjawab untuk

melakukan perencanaan penggunaan alat bongkar muat di dermaga dan

memonitoring serta melakukan koreksi apabila terdapat perubahan antara

rencana bongkar/muat dan posisi aktual peti kemas di atas kapal.

Perencanaan lapangan (yard planning) melakukan perencanaan tentang

alokasi lapangan penumpukan barang muat dengan pembagian block, slot,

tier setiap kapal, setiap tujuan dan jenisnya serta melakukan monitoring

kegiatan dengan petugas operasional di lapangan untuk melakukan update

apabila terdapat perubahan atau penambahan lokasi penumpukan peti

kemas.
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Terminal Peti Kemas Domestik Belawan merupakan pintu gerbang

arus peti kemas dalam negeri yang berada di wilayah hinterland, meliputi

Sumatera Utara, Aceh dan Riau. Terminal ini dioperasikan pertama kali

pada tahun 1984 yang pada awal berdirinya menjadi bagian dari

Pelabuhan Belawan dan pada tahun 2009 resmi berdiri sendiri. Terminal

ini melayani kegiatan operasional selama 24 jam setiap harinya dan

berlokasi di Gabion Belawan atau 32 km dari kota Medan. Dermaga

terminal peti kemas domestik Belawan mempunyai panjang 400 meter dan

lapangan penumpukan seluas 9,7 Ha dengan ditunjang alat kegiatan

operasi bongkat muat seperti container crane (CC), harbour mobile crane

(HMC), rubber tyred gantry (RTG), reach stacker, side loader, fork lift,

head truck dan chassis yang dioperasikan oleh masing-masing operator

setiap shiftnya. Terminal Peti Kemas Domestik Belawan memiliki istilah

tarif pelayanan masa I penumpukan yang berarti memberikan pelayanan

kepada shipper selama 72 jam memasukkan peti kemas dari depo menuju

ke gate in atau open stack di block muatan sampai batas waktu peti kemas

masuk (closing time) dan akan dimuat di kapal menggunakan alat bantu

bongkar muat yang tersedia di pelabuhan hingga waktu tutup. Tarif masa I

sampai dengan hari ke-5 dihitung satu hari, hari ke-6 sampai dengan hari

ke-10 dan dihitung per harinya 200 % x tarif dasar, sedangkan masa II

dimulai dari hari ke-11 sampai seterusnya serta dikenakan tarif sebesar

300 % x tarif dasar. Tarif pelayanan jasa penumpukan peti kemas ukuran

diatas 40 feet dikenakan tambahan sebesar 25 % x tarif dasar.

Didalam operasi Terminal Peti Kemas Domestik Belawan terdapat

kegiatan yang saling berkaitan diantaranya Ship operation adalah kegiatan
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untuk menaikkan dan menurunkan peti kemas dari palka kapal menuju ke

dermaga, yard operation adalah kegiatan untuk mengangkut peti kemas

dengan trado dari dermaga menuju ke block lapangan penumpukan

maupun sebaliknya, receiving adalah kegiatan memasukkan peti kemas

dari depo menuju ke block muatan lapangan penumpukan, pada di gate-in

akan dilakukan pengecekan informasi yang tertera dalam kartu, surat jalan

dan container inspection report meliputi nomor peti kemas, nama kapal,

voyage, size yang akan dicocokan dengan kondisi fisik yang sebenarnya

bila kondisi fisik peti kemas sesuai dengan keadaan dokumen maka

operator gate-in memasukkan data ke sistem container terminal operating

system seperti tanggal dan jam masuk, jika ditemukan kelainan berkaitan

dengan dokumen maka operator gate-in akan menginformasikan kepada

EMKL untuk diperbaiki dan apabila terjadi kerusakan pada fisik peti

kemas maka akan dibuatkan container damage report yang diketahui oleh

operator gate-in, serta delivery adalah kegatan untuk mengeluarkan peti

kemas dari block bongkaran menuju ke depo peti kemas dengan

menggunakan dokumen SP2 dan relokasi adalah pelayanan di terminal

peti kemas untuk memindahkan peti kemas baik muatan maupun

bongkaran dari satu block di lapangan penumpukan menuju ke block

relokasi yang didasarkan untuk menunjang kecepatan aktivitas pelayanan

bongkar dan muat. Relokasi peti kemas akan dilakukan terhadap peti

kemas-peti kemas yang telah lebih dari 6 hari belum melakukan

perpindahan atau dikeluarkan oleh pemiliknya. Bila terjadi temuan peti

kemas mengalami kerusakan di area lapangan penumpukan saat kegiatan
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bongkar muat baik peti kemas dalam keadaan full container load maupun

empity maka akan dibuatkan EIR (equipment interchange receipt) serta di

dokumentasikan bagian peti kemas yang mengalami kerusakan.

Pembuatan dokumen EIR dilakukan oleh kedua belah pihak antara pihak

pelabuhan yang diwakili oleh supervisi yang bertugas pada hari kejadian

dengan didampingi oleh security dengan pihak pemilik barang atau EMKL

serta supir trado jika peti kemas akan keluar dari area pelabuhan.

Dokumen EIR sendiri adalah bukti otentik tanda serah terima peti kemas

yang dilengkapi data dan kodisi fisik peti kemas pada saat serah terima

peti kemas yang telah disetujui oleh kedua belah pihak yang dibagi

menjadi dua macam yaitu EIR in dan EIR out.

Surat penyerahan peti kemas atau yang biasa disebut SP2 adalah bukti

untuk mengeluarkan peti kemas dari lapangan penumpukan di pelabuhan

menuju ke gudang lini atau depo peti kemas yang akan dipergunakan kembali

untuk melakukan stuffing atau stripping. Dokumen SP2 berisi keterangan

kondisi fisik peti kemas. Sedangkan receiving card (RC) adalah dokumen

hasil bukti pembayaran yang akan digunakan oleh pemilik barang untuk

memasukkan peti kemas ke lapangan penumpukan dari gudang lini atau depo

peti kemas dengan melalui gate-in.

Pada gate-in/out operation Terminal Peti Kemas Domestik Belawan

memakai operator yang silih berganti setiap shiftnya yang bertugas untuk

melakukan pengecekan dokumen peti kemas dengan dibantu dengan

aplikasi CTOS (container terminal operating system) untuk mengontrol

dan melakukan pengawasan terhadap setiap peti kemas yang masuk ke

dalam lapangan penumpukan atau container yard. Proses pengecekan
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SP2 untuk kegiatan delivery dan receiving card untuk kegiatan receiving

dapat mempengaruhi arus kelancaran kinerja kegiatan bongkar dan muat

peti kemas. Peristiwa ketika operator trado masuk ke antrian gate-in yang

belum dilengkapi dengan surat SP2 dari ekspedisi muatan kapal laut akan

menghambat operator trado yang lain terutama pada saat mendekati waktu

closing time dan kurang sadarnya operator trado yang parkir di jalur alat

bongkar muat, hal ini akan menghambat pergerakan haulage peti kemas di

pelabuhan. Terhambatnya aktivitas bongkar muat juga dipengaruhi oleh

stacking peti kemas di area container yard karena posisi para operator

trado yang kurang teratur dan sempitnya jalur di lapangan penumpukan

bila dilewati dua trado secara bersamaan. Sebelum berangkat menuju

terminal operator trado seharusnya melakukan pengecekan baik dokumen

maupun fisik barangnya dan menerima dokumen yang berasal dari

ekspedisi muatan kapal laut bukan sekedar menerima perintah, sehingga

harus secara sungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya masing-

masing. Penggunaan alat pelindung diri harus diperhatikan ketika petugas

operasional memasuki area pelabuhan terutama bagi para operator trado

luar dan tenaga kerja bongkar muat yang seringkali kedapatan tidak

memakai alat pelindung diri. Dalam penggunaan alat bongkar muat

sebagian dari operator masih meninggalkan sampah di dalam cabin yang

bisa mengganggu kenyamanan operator berikutnya dan kurang berhati-hati

dalam mengoperasikan alat-alat bongkar muat yang bisa berpotensi

menjadi kerusakan.
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Dari hasil penjelasan singkat diatas maka penulis mengangkat topik

skripsi dengan judul “Manajemen Operasi Peti Kemas di Terminal Peti

Kemas Domestik Belawan Sumatera Utara”.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian bermanfaat agar peneliti tidak menyimpang dari objek

penelitian yang diangkat dan banyaknya data yang dapat dihasilkan dari

lapangan. Identifikasi subjek penelitian bisa terhadap kebaruan informasi yang

tersedia untuk membatasi studi kualitatif untuk memilih data yang sesuai..

Berdasarkan latar belakang di atas bisa dikemukakan bahwa penelitian ini

memfokuskan pada fungsi-fungsi manajemen di terminal peti kemas domestik

Belawan yang berkaitan dengan kelancaran pergerakan peti kemas di

pelabuhan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka terdapat perumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan kegiatan operasi peti kemas di terminal peti

kemas domestik Belawan?

2. Bagaimana pengorganisasian kegiatan operasi peti kemas di terminal peti

kemas  domestik Belawan?

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan operasi peti kemas di terminal peti

kemas domestik Belawan?

4. Bagaimana pengendalian kegiatan operasi peti kemas di terminal peti

kemas  domestik  Belawan?

D. Tujuan Penelitian
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui tentang hal yang berkaitan

dengan operasi peti kemas mencakup:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan kegiatan operasi peti kemas di

terminal peti kemas domestik Belawan.

2. Untuk mendeskripsikan perngorganisasian kegiatan operasi peti kemas di

terminal peti kemas domestik Belawan.

3. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan operasi peti kemas di

terminal peti kemas domestik Belawan.

4. Untuk mendeskripsikan pengendalian kegiatan operasi peti kemas di

terminal peti kemas domestik Belawan.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang

membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, di antaranya :

1. Manfaat Teoritis.

Sebagai tambahan pengetahuan pada bidang akademis dan menjadi

referensi di kampus Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang mengenai

manajemen operasi peti kemas di terminal peti kemas domestik Belawan.

2. Manfaat Praktis.

Sebagai bahan masukan bagi pihak terminal peti kemas domestik Belawan

dalam mengoperasikan terminal peti kemas domestik.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A.Deskripsi Teori

Deskripsi teori memiliki tujuan tentang memberikan pemahaman dan

penjelasan terhadap objek yang diteliti melalui beberapa teori dan uraian

lengkap dari berbagai sumber.

1. Manajemen

a. Pengertian Manajemen

Manajemen terdiri dari kata to manage yang mempunyai arti

pengaturan. Pengaturan dilaksanakan dengan proses dan diatur

berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen tersebut. Jadi

manajemen itu adalah suatu proses kegiatan untuk mewujudkan target

yang akan digapai. G.R Terry memberikan pengertian manajemen

merupakan susunan acara khas perencanaan, pengorganisasian,

penggerakan dan pengendalian tindakan yang diambil untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan lewat penggunaan sumber daya manusia dan

lainnya.

Menurut Ricky W. Griffin penjelasan dari manajemen merupakan

sebuah langkah-langkah perencanaan, langkah-langkah organisasi,

langkah-langkah kordinasi, dan langkah-langkah kontrol terhadap

sumber daya untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien.

Pengertian manajemen menurut ahli Henry  Fayol adalah suatu

proses perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, dan

pengawasan atau kontrol terhadap sumber daya yang ada agar mencapai
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tujuan secara efektif dan efisien.

Manajemen adalah alur kegiatan perencanaan, pengarahan,

pengawasan dan pengorganisasian terhadap upaya-upaya para sumber

daya manusia dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen

merupakan suatu alur kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu

kelompok dibantu dengan sumber daya dengan efisien dan efektif

serta memakai sumber daya manusia melalui perencanaan (planning),

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan

pengendalian (controlling) dengan menggunakan sumber daya yang

ada.

b. Fungsi-Fungsi Manajemen

Menurut George R.Terry manajemen yang baik delalu

diselenggarakan fungsi-sungsi manajemen yang disingkat POAC atau

empat fungsi manajemen, yaitu:

1) Perencanaan (planning), merupakan sekumpulan rencana-rencana

yang sudah dikoordinasikan dengan bagian-bagian atau

departemen lain yang terkait dengan jenis pekerjaan itu.

Perencanaan berdasarkan data-data dan informasi dari sumber-

sumber yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan.

Implementasinya dapat dilaksanakan dan dikerjakan sesuai dengan

kemampuan yang dimilikinya. Perencanaan dapat dibantu dengan

beberapa pertanyaan 5W + 1H yaitu what, where, who, when, why

dan how. What untuk mengetahui kegiatan apa yang akan

dilakukan, where untuk mengetahui dimana letak melakukan
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kegiatan dilaksanakan, when untuk memilih  waktu   yang  tepat

untuk   melakukan  kegiatan, who tentang pengadaan tenaga kerja

yang akan dilaksanakan, why tentang rencana itu harus

mempermudah suatu kegiatan dengan baik dan how untuk

mengetahui bagaiamana keadaan usaha yang akan direncanakan.

2) Organisasi (organizing), merupakan adanya organisasi yang jelas,

siapa pimpinan, staf pelaksana, tugas-tugas, wewenang, tanggung

jawab, kewajiban, hak-hak, hubungan kerja, peralatan yang

dipergunakannya. Organisasi yang jelas akan terlihat di dalam

struktur organisasi dan lengkap susunanya serta pembagian tugas-

tugas dan tanggung jawabnya.

3) Tindakan (actuating). Fungsi tindakan ini lebih mudah dikatakan

sebagai pelaksanaan dari pada apa yang sudah di rencanakan

dengan baik, dan perencanaan tersebut dalam bentuk tulisan yang

telah disepakati bersama-sama untuk dikerjakan. Fungsi ini juga

memiliki arti bahwa pipmpinan menggerakkan staf atau

bawahannya untuk menjalankan pekerjaan sesuai dengan

perencanaan yang sudah ditentukan.

4) Pengendalian (controlling). Fungsi pengedalian ini adalah untuk

mengontrol apakah pekerjaan yang dikerjakan sudah sesuai

dengan apa yang telah direncanakan dalam perencanaan, apabila

terjadi penyimpangan harus segera mungkin dibenahi atau

dikendalikan agar hasil akhir masih sesuai dengan toleransi dari

perencanaan semula. Umumnya fungsi ini bekerja setiap 3 bulan

sekali (triwulan).
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Menurut Griffin (2012:47), empat fungsi dari manajemen meliputi

pemilihan keputusan dan perencanaan(planning and decision making),

pengorganisasian (organizing), pengarahan (leading) serta pengendalian

(controlling). Dari keempat fungsi manajemen diatas, maka bisa diartikan

bahwa seluruh proses manajemen dimulai dari perencanaan (planning)

karena perencanaan yang akan menentukan proses apa yang akan

dilakukan seterusnya. Setelah perencanaan yaitu pengorganisasian

(organizing), yang berarti merupakan pemilahan kerja dan dekat

berhubungan erat dengan fungsi perencanaan karena pengorganisasian

pun harus direncanakan terlebih dahulu. Selanjutnya dari perencanaan dan

pengorganisasian adalah implementasi pengarahan yang diartikan dalam

beberapa kata seperti actuating, commanding dan leading, akan tetapi

memiliki tujuan yang sama untuk mengarahkan semua karyawan atau

anggotanya agar bekerja secara efektif dan mau bekerjasama untuk

mencapai suatu tujuan yang telah menjadi target di awal perencanaan.

Fungsi yang terakhir adalah pengendalian untuk mengatur karyawan atau

anggotanya agar dapat bekerjasama supaya tercipta kondisi yang kondusif

serta terhindar dari kekacauan.

2. Pengertian Operasi

Operasi merupakan proses dalam mengubah masukan bisa terdiri atas

manusia, modal dan material material menjadi suatu hasil bisa berupa jasa

atau barang jadi yang mempunyai efek manfaat lebih dari sebelumnya. Dari

penjelasan tersebut maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa operasi

adalah proses kegiatan untuk mengubah masukan menjadi hasil agar

menjadi sesuatu yang efektif.
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3. Pengertian Manajemen Operasi

Menurut William J. Stevenson (2014:4), manajemen operasi merupakan

manajemen bagian-bagian dari suatu kelompok yang memiliki

tanggungjawab agar memproduksi barang dan jasa. Pembuatan barang dan

jasa melibatkan proses perubahan atau transformasi input menjadi output.

Bermacam-macam input seperti tenaga kerja, modal dan informasi dipakai

untuk memproduksi barang atau jasa dengan menggunakan satu atau lebih

proses transformasi. Menurut Heizer dan Render (2012) manajemen

operasi merupakan sekumpulan kegiatan agar menciptakan hasil yang

berbentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output.

Manajemen operasi adalah serangkaian aktivitas yang terjadi dalam suatu

kelompok untuk mengubah sumber daya seperti modal, tenaga kerja,

material, dan bahan baku secara efisien menjadi sebuah output seperti

barang jadi, barang setengah jadi dan jasa dalam rangka mencapai tujuan

dari organisasi.  Manajemen operasional merupakan suatu proses kegiatan

yang saling berhubungan dan efektif dalam menggunakan fungsi-fungsi

manajemen untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya secara efisien

dalam rangka mencapai tujuan.

4. Pengertian Terminal

Terminal merupakan tempat transportasi yang bertujuan untuk

pemberhentian sementara guna menunggu proses kegiatan muat dan

bongkar dari pelabuhan kedatangan dan menuju ke pelabuhan tujuan akhir.

Terminal sebagai komponen sistem transportasi, juga sebagai tempat

pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoperasian sistem arus

angkutan barang atau penumpang,   disamping   itu   juga   berfungsi
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untuk   melancarkan  arus angkutan barang atau penumpang. Menurut PM

132 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan terminal angkutan jalan

pengertian terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang

digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan

dan menurunkan orang dan atau barang, serta perpindahan moda angkutan.

5. Peti Kemas

a. Pengertian Peti Kemas

Peti kemas yaitu sesuatu wadah yang besar dibentuk dari

campuran bahan baja dan tembaga serta dilengkapi dua pintu yang

dapat disegel/dikunci. Pada setiap sudutnya terpasang empat pitting dan

kunci pitting sehingga antara peti kemas satu dengan yang lainnya

dapat dengan mudah digabungkan atau dilepaskan. Seluruh barang

yang didalam peti kemas dapat dimasukkan sesuatu barang tertentu

sesuai dengan ukuran yang dimasukkan dan kegunaannya, sebagai

contoh adalah kotak plastik, drum dan lain-lain. Peti kemas adalah

sebuah tempat atau wadah yang terbuat dari baja dan dapat menyimpan

atau menampung barang yang akan dimuat atau dimasukkan ke

dalamnya.

b. Jenis Peti Kemas

Menurut Abbas Salim (2012:146) pada bukunya yang berjudul

Manajemen Transportasi, terdapat enam kelompok peti kemas yaitu:

1) General Cargo

General cargo container merupakan peti kemas yang digunakan

dalam pengangkutan barang-barang umum. Jenis general cargo

meliputi general purpose container dimana peti kemas ini yang
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biasa dipakai untuk mengangkut muatan umum. Open side

container merupakan peti kemas yang bisa dibuka pada bagian

sampingnya yang berguna untuk bongkar muat barang tertentu

lewat bagian samping peti kemas. Open top container merupakan

peti kemas dalam membongkar maupun memuat barang melalui

bagian atas peti kemas. Jenis peti kemas seperti ini diperuntukan

untuk barang-barang yang pemuatannya lewat atas dengan crane.

Ventilate container merupakan peti kemas untuk mengangkut

barang yang mengandung kadar air tinggi dan dilengkapi dengan

ventilasi supaya ada sirkulasi udara.

2) Thermal

Thermal container adalah peti kemas yang dilengkapi pengatur

suhu untuk muatan tertentu. Jenisnya meliputi isulated container

adalah peti kemas yang di dinding dalamnya diberi isolasi agar

udara dingin di dalamnya tidak merembes keluar. Reefer container

adalah peti kemas yang dilengkapi mesin pendingin untuk

mendinginkan udara dalam peti kemas sesuai dengan suhu yang

diperlukan bagi barang yang mudah busuk, seperti sayuran, daging,

atau buah-buahan. Heated container adalah peti kemas yang

dilengkapi dengan mesin pemanas agar udara di dalam peti kemas

dapat di atur dengan suhu yang panas

3) Tank

Tank  container merupakan peti kemas yang memiliki kerangka

untuk melindungi tangki didalamnya yang berguna untuk

mengangkut muatan cair maupun gas.
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4) Dry Bulk

Dry Bulk container adalah  peti  kemas  yang  digunakan  untuk

mengangkut muatan curah (Bulk Cargo). Untuk memasukan barang

muatan melalui lubang bagian atas dan pintu bagian samping untuk

mengeluarkan.

5) Platform Container

Platform container adalah peti kemas yang terdiri dari lantai dasar,

peti kemas, yang termasuk jenis ini adalah flat rack container

adalah peti kemas yang terdiri dari lantai dasar dengan dinding

pada ujungnya. Flat rack container dibagi menjadi dua, yaitu fixed

dimana dinding stanchion pada ujungnya tidak dapat dibuka atau

dilipat, dan collapsible type yaitu dinding stanchion pada ujungnya

dapat dilipat agar dapat menghemat ruangan saat diangkut dalam

keadaan kosong. Platform based container merupakan peti kemas

yang dipakai untuk muatan yang tinggi dan lebarnya lebih dari

ukuran standard dan hanya dilengkapi dinding dan lantai saja.

6) Specials Container

Specials container adalah peti kemas yang sengaja dibuat untuk

keperluan muatan khusus, seperti peti kemas untuk hewan (cattle

container) atau muatan alat berat (car container).

c. Ukuran Peti Kemas

Peti  kemas dapat mengangkut dan memuat semua  jenis barang

produksi maupun agraria dan menghasilkan ruang daya tampung

muatan berkapasitas tinggi volumenya dan bisa dibawa dengan efisien

dan efektif dari kapal menuju ke depo maupun dari depo menuju  ke
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kapal. Pada proses bongkar dan muat peti kemas kapal bisa dihitung

dengan satuan yang disebut TEU, yang merupakan singkatan dari

twentyfeet equivalent unit serta memiliki arti satu unit peti kemas sama

dengan 20 feet. Satu peti kemas dengan panjang 20 feet disebut 1 TEU

dan peti kemas panjang 40 feet disebut 2 TEU.

Tabel 2.1 Ukuran Peti Kemas

Jumlah Muatan (ton) 20” 40”

Panjang (m) 6,055 12,192

Lebar (m) 2,435 2,59

Tinggi (m) 2,435 2,435

Berat kosong (kg) 2,210 3,801

Berat Isi Max (kg) 18,111 26,681

Sumber: Buku manajemen perusahaan pelayaran

d. Peralatan Bongkar Muat

Menurut Wahyu Agung Prihartanto (2014) terdapat beberapa

peralatan penunjang di terminal peti kemas, yaitu:

1) Container Crane

Crane yang bergerak dengan tenaga diesel atau dengan tenaga listrik

untuk bisa bergeser ke kanan dan kekiri di dermaga sesuai jalur

relnya.

2) Rubber Tyred Gantry Crane

Crane yang  terdapat  di  lapangan   penumpukan  yang  melayani

Kegiatan menaikkan dan menurunkan serta menyusun peti kemas

baik untuk relokasi maupun receiving/delivery operation.
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3) Harbour Mobile Crane

Prinsip  kerja harbour mobile crane hampir sama dengan container

crane dan untuk keunggulannya adalah jarak untuk mencapai bay

yang lebih besar dan lebih jauh dan memiliki pergerakan yang

mobile karena bergerak menggunakan roda.

4) Straddle Carrier

Straddle carrier berperan hampir sama dengan RTG sebagai alat

untuk melakukan kegiatan menaikkan dan menurunkan peti kemas

di lapangan penumpukan.

5) Top loader

Top loader merupakan alat bongkar muat bertenaga diesel di

lapangan penumpukan yang dilengkapi dengan sprider dan sistem

hidrolik untuk kegiatan lift on dan lift off dengan daya angkut

mencapai 35 sampai 40 ton

6) Fork lift

Fork lift merupakan alat bongkar muat yang dilengkapi dengan

garpu untuk alat angkut di terminal peti kemas yang mempunyai

daya angkut mencapai 12 hingga 50 ton untuk kegiatan lift on dan

lift off peti kemas empity.

7) Head Truck dan Chassis

Merupakan lini penghubung sebagai kegiatan perpindahan peti

kemas di berbagai wilayah terminal peti kemas.

e. Gerbang Masuk

Menurut digital container shipping association (DCSA, 2020)

gate in atau gerbang masuk adalah tempat dimana  terjadinya tindakan
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ketika sebuah peti kemas dimasukkan ke dalam area yang

dikendalikan seperti pelabuhan atau terminal khusus. Kegiatan

memasukkan peti kemas dianggap telah selesai setelah operator area

mengkonfirmasi kepemilikan dari peti kemas tersebut. Menurut

Jerome de Ricqles (2020) gerbang masuk adalah  peti kemas penuh,

disegel dan dimuat pada unit transportasi (darat, kereta api, air)

diambil alih oleh penanganan kargo pelabuhan atas nama perusahaan

pelayaran di gerbang masuk terminal pelabuhan keberangkatan.

f. Gerbang keluar

Menurut Digital Container Shipping Association (DCSA,2020)

gate out atau gerbang keluar adalah tempat dimana terjadinya tindakan

ketika sebuah peti kemas dipindahkan dari area yang dikendalikan

seperti pelabuhan atau terminal khusus. Kegiatan mengeluarkan peti

kemas dianggap telah selesai setelah kepemilikan peti kemas diambil

oleh pemilik melalui operator area. Menurut Jerome de Ricqles (2020)

gerbang keluar adalah peti kemas yang penuh, disegel dan dimuat ke

alat angkut ditutup sampai dengan pintu keluar terminal pelabuhan

kedatangan barang.

6. Terminal Peti Kemas

Menurut Digital Container Shipping Association (DCSA,2020)

terminal peti kemas adalah sebuah fasilitas untuk memuat, memindahkan

atau mengeluarkan peti kemas, terminal bisa untuk truk dan kereta api atau

pelabuhan yang dapat diakses oleh kapal laut dan tersedianya tempat untuk

berlabuh. Untuk terminal tunggal dengan panjang 350 hingga 400 meter

diperlukan wilayah selebar 10 hingga 12 ha dan 60 hingga 70 % dari luas
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back-up wilayah digunakan untuk container yard, dan sisanya digunakan

untuk tempat persiapan dan CFS. Untuk melaksanakan bongkar muat

kapal peti kemas diperlukan sarana seperti dermaga yang dilengkapi

dengan rel untuk gantry crane guna mengangkut peti kemas.

B. Kerangka Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Di dalam bagan di atas menerangkan mengenai antrian peti kemas di

Terminal Peti Kemas Domestik Belawan. Perpindahan peti kemas dari depo

peti kemas menuju ke area pelabuhan yang dilakukan dalam waktu relatif

sama akan mempengaruhi kegiatan haulage di dalam lapangan penumpukan

dan kemacetan di area gerbang masuk. Dalam upaya penanggulangan

permasalahan tersebut adalah dengan melakukan kegiatan manajemen waktu

dalam kegiatan stacking peti kemas receiving yang bertujuan untuk

membuat kegiatan bongkar muat peti kemas berjalan lancar.

Antrian peti kemas di Terminal Peti Kemas Domestik Belawan yang
datang di waktu yang sama di gerbang masuk

Pergerakan peti kemas di Terminal Peti Kemas
Domestik Belawan berjalan dengan lancar

Perencanaan PengendalianPelaksanaanPengorganisasian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  dan  pembahasan yang dikemukakan pada bab

sebelumnya tentang manajemen operasi Terminal Peti kemas Domestik

Belawan dengan memakai teori manajemen POAC George R.Terry, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Menyiapkan pengalokasian tempat di dermaga supaya pergerakan peti

kemas di dermaga maupun di lapangan penumpukan dapat berjalan dengan

lancar.

2. Setiap petugas dari kegiatan operasi peti kemas mempunyai

tanggungjawab terhadap masing-masing di pekerjaanya.

3. Antrian trado peti kemas terjadi karena kegiatan receiving/delivery dalam

waktu yang bersamaan. Penggunaan alat bongkar muat kegiatan lift on dan

lift off peti kemas harus dilakukan  dengan baik agar fisik peti kemas tidak

terjadi kerusakan dan bila terjadi kerusakan fisik peti kemas maka akan

diterbitkan dokumen EIR.

4. Evaluasi pengaturan waktu pada kegiatan receiving, delivery dan relokasi

peti kemas.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya sumber informasi yang diperoleh penulis karena penelitian

hanya dilakukan pada saat melaksanakan praktek darat di Terminal Peti

Kemas Domestik Belawan.
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2. Sumber informasi yang didapat penulis terbatas karena pekerjaan dan

dicatat dalam note book/catatan lapangan yang dibawa setiap hari saat

melaksanakan praktek darat berisi hasil observasi dan wawancara terhadap

informan terkait.

3. Fokus penelitian ini adalah fungsi-fungsi manajemen George R Terry di

Terminal Peti Kemas Domestik Belawan yang berkaitan dengan

kelancaran pergerakan peti kemas di pelabuhan.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat

disampaikan mengenai permasalahan yang dihadapi adalah:

1. Diberlakukannya pembagian waktu untuk kegiatan receiving dan

delivery sehingga untuk meminimalisir antrian trado peti kemas karena

terminal peti kemas melayani kegiatan selama 24 jam.

2. Penambahan petugas untuk pengecekan dokumen yang dibawa sopir

trado luar sebelum memasuki area gerbang masuk.

3. Penggunaan alat bongkar muat yang setiap hari digunakan harus

diimbangi dengan operator mengoperasikan dengan sewajarnya sehingga

dapat memperpanjang waktu kerja mesin serta perawatan alat bongkar

muat secara berkala sehingga tidak menunggu rusak baru diperbaiki.

4. Melakukan pemberhentian kegiatan di gate in untuk sementara waktu

bila akan terjadi kemacetan di lapangan penumpukan dan memperluas

tempat interchange.
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Lampiran 1: Laporan produksi
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Lampiran 2: Laporan produksi
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Lampiran 3: Laporan produksi

Lampiran 5: Laporan produksi



71

Lampiran 4: Laporan produksi
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Lampiran 5: Laporan produksi RTG
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Lampiran 6: Laporan produksi

Lampiran 8: Bay plan
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Lampiran 7: Bay Plan
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Lampiran 8: Dokumen port log
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Lampiran 9: Dokumen time sheet
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Lampiran 10: Dokumen EIR
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Lampiran 11: Dokumen master statement
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Lampiran 12: Dokumen gate pass
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Lampiran 13: Kapasitas CY



81

Lampiran 14: Berita acara bongkar muat



82

Lampiran 15: Berita acara relokasi
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Lampiran 16: Dokumen penggunaan alat sewa
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Lampiran 17: Dokumen SPKO
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Lampiran 18: Dokumen relokasi
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Lampiran 19: Permohonan cuti
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Lampiran 20: List barang transit
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Lampiran 21: Dokumen SP2
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Lampiran 22: Briefing
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Lampiran 23: Dokumentasi wawancara
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Lampiran 24: Lembar wawancara

Nama : Said D Candra

Jabatan : Asisten manajer

Tanggal : 09-11-2020

Instansi : TPKD Belawan

Hasil wawancara sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan yang terjadi di terminal peti kemas

domestik Belawan?

Jawab:

Pelaksanaan kegiatan bongkar muat yang dilaksanakan pada terminal

peti kemas domestik Belawan dapat berjalan dengan lancar baik  itu

kegiatan receiving dan delivery. Receiving merupakan kegiatan

penerimaan container untuk di ekspor yang nantinya akan dimuat ke

atas kapal atau akan disusun pada container yard, sedangkan delivery

merupakan pengambilan container impor yang kemudian dibawa

keluar daerah terminal untuk diantarkan kepada consignee. Namun,

kegiatan receiving atau penataan container ekspor sering terkendala

terutama pada hari selasa dan kamis terjadi kemacetan dan antrian

panjang trado pengangkut container maupun trado yang akan

melakukan kegiatan delivery. Kemacetan ini terjadi karena area

interchange yang digunakan untuk tempat antrian trado tersebut
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sebagian kecil areanya digunakan untuk kegiatan para pengguna jasa

yang sengaja memasukan container tersebut mendekati waktu closing

time dan secara bersamaan sedang terjadi kegiatan delivery.

2. Apa kendala yang terjadi saat pelaksanaan kegiatan bongkar muat peti

kemas?

Jawab:

Terjadinya kemacetan atau crowded tersebut sangat berdampak pada

perusahaan, sehingga area interchange menjadi sempit dan secara

bersamaan trado yang akan melakukan kegiatan receiving dan delivery

juga sedang padat. Maka terjadilah kemacetan tersebut, dan kemudian

karena akses jalan menuju area container yard hanya terdapat satu

jalur atau ODD yakni kegiatan receiving dan delivery menjadi satu,

terjadi pula kemacetan atau crowded sepanjang jalan menuju

container yard.

3. Bagaimana pengendalian kegiatan yang terjadi di terminal peti kemas

domestik Belawan?

Jawab:

Upaya untuk mengatasi dampak yang ditimbulkan dari terhambatnya

penataan container ekspor tersebut, yakni dengan memberi instruksi

agar operator trado berkomunikasi dengan petugas yard planner

karena  terkadang sopir trado tidak memperhatikan nomor antriannya

sendiri dan dengan memperluas area interchange serta memisahkan

jalur antara kegiatan receiving dan delivery, karena area interchange
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sendiri terkadang tidak mampu menampung jumlah antrian trado pada

waktu mendekati closing time.

4. Bagaimana perencanaan kegiatan yang terjadi di terminal peti kemas

domestik Belawan?

Jawab:

Kemacetan yang terjadi dapat dihindari dengan memanfaatkan alokasi

waktu yang efektif karena pihak pelabuhan akan melayani kegiatan

selama 24 jam. Pembagian waktu akan diberikan terhadap trado yang

akan melakukan receiving maupun delivery supaya mengurangi

tingkat antrian di gerbang masuk.
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Nama : M. Arif kaulani

Jabatan : Supervisi grub

Tanggal : 14-12-2020

Instansi : TPKD Belawan

Hasil wawancara sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan yang terjadi di terminal peti kemas

domestik Belawan?

Jawab:

kepadatan antrian trado di lapangan penumpukan akan terjadi ketika

mendekati waktu closing time terutama bagi peti kemas reefer, hal ini

terjadi karena para pengguna jasa tidak ingin peti kemas muatan

miliknya berada terlalu lama di lapangan penumpukan karena ingin

mengurangi biaya penumpukan peti kemas di container yard. Ini akan

mengakibatkan area interchange yang merupakan tempat antrian trado

yang akan melakukan penataan peti kemas akan mengalami

kemacetan.

2. Apa kendala yang terjadi saat pelaksanaan kegiatan bongkar muat peti

kemas?

Jawab:

container crane 05 dan 06 yang sudah tidak berfungsi dan memakan

banyak tempat di dermaga  serta  bisa membahayakan para pegawai

operasional lebih baik dilakukan scrub untuk memudahkan
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pengalokasian tempat di dermaga karena jika akan di tarik setiap kali

maka besar kemungkinan container crane akan ambruk karena

kondisi alat yang sudah tua.

3. Bagaimana pengendalian kegiatan yang terjadi di terminal peti kemas

domestik Belawan?

Jawab:

Sebelum memasuki area gate in perlu diadakannya pengecekan

dokumen peti kemas yang dibawa oleh sopir trado agar memastikan

sopir trado sudah siap dalam kegiatannya dan bila ditemukan belum

membawa dokumen maka akan diarahkan agar tidak masuk ke dalam

jalur masuk antrian trado.

4. Bagaimana perencanaan kegiatan yang terjadi di terminal peti kemas

domestik Belawan?

Jawab:

Pada saat briefing sebelum melakukan kegiatan operasional maka

perlu diadakan pengecekan kelengkapan anggota yang mana untuk

mengetahui kondisi kesiapan masing-masing pegawai sesuai tugasnya

dan update informasi terbaru yang diperoleh dari shift sebelumnya

agar meminimalisir kesalahan.
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Lampiran 25: Hasil Cek Plagiasi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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5. Nama orang tua
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a. SD Negeri 03 Papringan Lulus Tahun 2011

b. SMP Negeri 02 Kaliwungu Lulus Tahun 2014

c. SMA Negeri 02 Boyolali Lulus Tahun 2017

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

7. Pengalaman Praktek Darat (Prada)

a. Perusahaan :  TPK Domestik Belawan

Alamat : Gabion, Bagan Deli, Medan Kota Belawan,

Kota Medan, Sumatera Utara

b. Perusahaan :  PT Dinara Samudera Nusantara

Alamat : Cilegon, Banten


